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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Meningkatnya jumlah perusahaan yang menyebabkan harus mampu bersaing 

ketat dan berinovasi dalam produknya karena berkembang dari tahun ke tahun 

untuk bertahan dan memperoleh keuntungan. Tidak semua perusahaan yang berdiri 

sendiri dapat berhasil dan mendapatkan keuntungan seperti yang diharapkan, tetapi 

keuntungan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan operasi perusahaan 

karena tidak dapat mempertahankan usahanya, banyak bisnis mengalami 

kebangkrutan (Pratiwi dan Wiksuana, 2020).  Salah satu sektor yang saat ini 

berkembang dan bertambah jumlahnya adalah perusahaan properti dan hal ini 

tentunya akan menjadi pendorong kuat dalam persaingan.  

Perusahaan properti ialah salah satu sub sektor industri yang terdaftar di 

BEI. Perusahaan-perusahaan ini bergerak di bagian pengembangan jasa yang 

memfasilitasi pembangunan wilayah yang terpadu dan dinamis. Pentingnya 

perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena 

sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan dan 

harga saham serta sebagai bahan pertimbangan investor untuk menentukan 

keputusan investasi menunjukkan bahwa indeks kinerja perusahaan sektor properti 

di Indonesia dinilai baik (Novrianti dan Isynuwardhana, 2024). Selain itu sektor 

properti merupakan salah satu indikator penting untuk mengukur kesehatan 

ekonomi suatu negara. Kondisi sektor ini dapat memberikan gambaran tentang 

kondisi perekonomian suatu negara. apakah sedang tumbuh atau mengalami 

penurunan. Selain menyediakan hunian layak, proyek properti juga dapat membuka 
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lapangan kerja sehingga mampu menggerakkan perekonomian (Octavia dan 

Mudawanah, 2025). 

Hasil kuartal dibandingkan periode sama tahun kemudian. penjualan emiten 

properti Indonesia turun 10% di kuartal I 2020. Sementara itu terjadi penurunan 

laba bersih 32% diatribusikan pada induk usaha asal kuartal I 2020. Bila 

dijumlahkan pendapatan turun Rp 1,3 triliun sebagai Rp 6,6 triliun terjadi pada awal 

triwulan II saat diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang 

mengakibatkan penurunan permintaan perumahan, penutupan mal, dan penutupan 

toko serta penyewaan (Oktafira dan Barusman, 2022). Return on Asset di 

perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 

sebesar 0,22% kemudian tahun 2021 naik menjadi 0,91% dan tahun 2022 naik 

menjadi 1,43%. Kenaikan ini menggambarkan seberapa efektif suatu perusahaan 

dalam menghasilkan profit dari asset yang dimilikinya namun terjadi penurunan 

pada tahun 2023 sebesar 0,85% sehingga menjadi 0,58%. Apabila dilihat dari rata-

rata asset perusahaan sub sektor properti terus mengalami kenaikan di setiap 

tahunnya yang menyebabkan hal tersebut menjadi latar belakang peneliti 

melakukan penelitian. 

Setelah menghadapi pandemi yang berat, pasar properti mulai kembali 

menggeliat sejak awal 2022. Bahkan properti mulai dipandang sebagai sektor 

menjanjikan untuk berinvestasi. Berdasarkan Indeks Harga Properti Residensial 

(IHPR)  triwulan IV 2022 mengalami peningkatan sebesar 2% secara tahunan lebih 

tinggi dari triwulan sebelumnya yang mencatatkan angka pertumbuhan 1,94%. 

Pada 2023, sektor properti menunjukkan kinerja yang kurang baik karena 

pertumbuhan ekonomi yang melambat (Vernando et al., 2024). Berdasarkan data 

https://www.kemenkopmk.go.id/pembatasan-sosial-berskala-besar
https://www.rumah123.com/panduan-properti/indeks-harga-properti/
https://www.rumah123.com/panduan-properti/indeks-harga-properti/
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outlook sejumlah lembaga seperti World Bank pertumbuhan ekonomi global di 

2023 hanya mencapai 30%. Pada awal 2024 pertumbuhan sektor properti memang 

agak lambat dimana hal ini  menunjukkan adanya angka yang tidak stabil yang 

dipengaruhi oleh beban operasional yang tinggi dan biaya pemeliharaan yang 

meningkat. 

Meningka$tka$n profita$bilita$s merupa$ka$n sa$la$h sa$tu tujua$n da$ri semua$ 

perusa$ha$a$n ba$ik ba$gi perusa$ha$a$n ya$ng a$da$ di da$la$m negeri ma$upun di lua$r 

negeri (Mujito da$n Muha$ra$m, 2023). Peningka$ta$n profit sua$tu perusa$ha$a$n 

tersebut menja$di nila$i ta$mba$h ba$gi perusa$ha$a$n tersebut, di ma$na$ investor serta$ 

memiliki ma$nfa$a$t ya$ng besa$r ba$gi perusa$ha$a$n untuk bersa$ing da$la$m dunia$ usa$ha$ 

ya$ng sema$kin kua$t (Suliya$nti da$n Da$ma$ya$nti, 2022). Sema$kin besa$r ha$sil ROA$ 

perusa$ha$a$n menunjukka$n kea$hlia$n ma$na$jemen da$la$m mengoptima$lka$n a$set 

perusa$ha$a$n sehingga$ memperoleh keuntunga$n ya$ng besa$r (Ma$ria$di & Dewi, 

2022). Mela$lui pengukura$n ra$sio profita$bilita$s perusa$ha$a$n da$pa$t mengeta$hui 

ha$sil da$ri sua$tu kebija$ka$n ya$ng dila$kuka$n oleh perusa$ha$a$n terma$suk ha$sil da$ri 

perusa$ha$a$n meningka$tka$n efektifita$s ma$na$jemennya$. Tingka$t efektivita$s 

ma$na$jemen da$pa$t diukur da$ri la$ba$ ya$ng diha$silka$n da$ri penjua$la$n ma$upun 

penda$pa$ta$n investa$si (A$ra$ma$na$, 2021). Peningka$ta$n profit juga$ penting ba$gi 

perusa$ha$a$n properti di Indonesia$ a$ga$r da$pa$t terus bersa$ing da$la$m dunia$ bisnis 

ya$ng sema$kin ma$ju.  

Tabel 1. 1 

Data Laba/Rugi Perusahaan Sektor Properti Periode 2020-2023 (disajikan 

dalam ribuan rupiah) 

No Kode 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1 BKSL 395.068 43.657 (556.301) 229.270 (167.082) 317.829 
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2 DA$RT 13.121 (260.776) (400.173) (411.222) (421.159) (343.797) 

3 BA$PA$ 4.874 4.956 (3.737) (2.052) (3.712) (2.857) 

4 BCIP 50.247 23.201 12.990 124.179 12.378 11.321 

5 DMA$S 496.364 1.335 1.348 714.858 1.218 1.210 

6 POSA$ (353.207) (150.934) (135.567) (141.256) (38.582) (61.784) 

7 ELTY 2.726 715.400 (326.358) (273.529) (789.619) (1.122) 

8 LPKR 1.662 (2.061) (9.637) (1.623) (2.327) 653.699 

9 JRPT 1.049 1.037 1.013 786.726 879.772 1.024 

10 KIJA$ 67.100 141.140 45.249 87.635 40.980 528.623 

Sumber: Bursa$ Efek Indonesia$. (Da$ta$ diola$h penulis. 2025) 

Dida$sa$rka$n pa$da$ da$ta$ di a$ta$s ya$ng diperoleh mela$lui website 

www.idx.co.id. terliha$t ba$hwa$ bebera$pa$ perusa$ha$a$n tela$h menga$la$mi la$ba$ 

nega$tif ya$ng signifika$n sela$ma$ bebera$pa$ ta$hun. PT. Duta$ A$ngga$da$ Rea$lty Tbk 

(DA$RT) menca$ta$tka$n la$ba$ nega$tif sela$ma$ 4 ta$hun berturut-turut ya$kni pa$da$ 

ta$hun 2020 sebesa$r Rp. (400.173), 2021 sebesa$r Rp. (411.222), 2022 sebesa$r Rp. 

(421.159), da$n pa$da$ ta$hun 2023 sebesa$r Rp. (343.797). PT. Beka$si A$sri Pemula$ 

Tbk (BA$PA$) menca$ta$tka$n la$ba$ nega$tif sela$ma$ 4 ta$hun berturut-turut ya$kni pa$da$ 

ta$hun 2020 sebesa$r Rp. (3.737), 2021 sebesa$r Rp. (2.052), 2022 sebesa$r Rp. 

(3.712), da$n 2023 sebesa$r Rp. (2.857). PT. Lippo Ka$ra$wa$ci Tbk (LPKR) juga$ 

menca$ta$tka$n la$ba$ nega$tif sela$ma$ 3 ta$hun berturut-turut ya$itu pa$da$ ta$hun 2020 

sebesa$r Rp. (9.637), 2021 sebesa$r Rp. (1.623), da$n 2022 sebesa$r Rp. (2.327). Ha$l 

tersebut menunjukka$n ba$hwa$ ba$nya$k perusa$ha$a$n ya$ng mengha$da$pi ta$nta$nga$n 

serius da$la$m memperta$ha$nka$n profita$bilita$s pa$da$ kondisi pa$sa$r ya$ng tida$k 

menentu a$kiba$t da$mpa$k da$ri Pa$ndemi Covid-19. Penuruna$n la$ba$ ya$ng signifika$n 

di sektor properti sela$ma$ periode ini sa$nga$t dipenga$ruhi oleh pa$ndemi Covid-19, 

ya$ng menyeba$bka$n penuruna$n perminta$a$n untuk property seba$ga$ima$na$ 

disebutka$n pa$da$ da$ta$ sta$tistik ya$ng dirilis berda$sa$rka$n survei ya$ng dila$kuka$n 

http://www.idx.co.id/
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oleh Ba$da$n Pusa$t Sta$tistik (2020), sektor properti terkena$ da$mpa$k Covid-19 

denga$n penuruna$n perminta$a$n sebesa$r 59,15%.  Pernya$ta$a$n ini memperkua$t 

fenomena$ pa$da$ sektor properti denga$n a$da$nya$ pa$ndemi Covid-19 menyeba$bka$n 

penuruna$n mina$t beli ma$sya$ra$ka$t ka$rena$ properti tida$k menja$di fokus a$ta$u 

kebutuha$n uta$ma$ da$ri ma$sya$ra$ka$t disa$a$t pa$ndemi. Ha$l tersebut diperkua$t denga$n 

pernya$ta$a$n A$ma$lia$ da$n Ma$ria$na$ (2022) ba$hwa$ pa$ndemi Covid-19 menyeba$bka$n 

penuruna$n mina$t beli ma$sya$ra$ka$t terha$da$p penjua$la$n peruma$ha$n menca$pa$i 50% 

hingga$ 60% da$n penuruna$n sektor perhotela$n menca$pa$i 65%.  

Periode 2020-2023, sela$in menga$la$mi penuruna$n penda$pa$ta$n a$kiba$t 

pa$ndemi Covid-19 juga$ mengha$da$pi ta$nta$nga$n da$la$m pengelola$a$n bia$ya$ 

opera$siona$l terma$suk bia$ya$ pemeliha$ra$a$n da$n pengelola$a$n properti ya$ng tida$k 

terpa$ka$i a$ga$r da$pa$t mengguna$ka$n da$na$ seca$ra$ efisien da$la$m kondisi pa$sa$r ya$ng 

tida$k sta$bil. Pemiliha$n periode 2020-2023 da$la$m penelitia$n ini dida$sa$rka$n pa$da$ 

fenomena$ signifika$n ya$ng mempenga$ruhi kinerja$ sektor properti ya$itu da$mpa$k 

pa$ndemi Covid-19 ya$ng dimula$i pa$da$ 2020 ya$ng menyeba$bka$n penuruna$n dra$stis 

da$la$m perminta$a$n da$n keuntunga$n perusa$ha$a$n. Ta$hun 2021 da$n 2022 

menunjukka$n pemuliha$n, di ma$na$ sektor properti mula$i ba$ngkit kemba$li da$n 

mena$rik mina$t investa$si denga$n peningka$ta$n Indeks Ha$rga$ Properti Residensia$l 

(IHPR). Na$mun, pa$da$ ta$hun 2023, sektor ini mengha$da$pi ta$nta$nga$n ba$ru a$kiba$t 

pertumbuha$n ekonomi ya$ng mela$mba$t da$n fa$ktor eksterna$l seperti infla$si ya$ng 

mencipta$ka$n ketida$kpa$stia$n di pa$sa$r, di ma$na$ ha$l ini menja$di krusia$l untuk 

menga$na$lisis ba$ga$ima$na$ ra$sio a$ktivita$s, efisiensi opera$siona$l, da$n tingka$t 

solva$bilita$s berpenga$ruh terha$da$p profita$bilita$s da$la$m konteks ya$ng dina$mis da$n 

tida$k sta$bil.  
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Tabel 1. 2 

Data TATO, BOPO, DER, dan ROA Perusahaan Sektor Properti Periode 

2020-2023 

Kode Tahun TATO BOPO DER ROA 

BKSL 

2020 0,25 -237,27% 79,23% -3,03% 

2021 0,55 55,72% 58,83% 1,38% 

2022 0,004 154,60% 61,98% -0,10% 

2023 0,09 64,27% 31,34% 1,60% 

DA$RT 

2020 0,05 -246,64% 128,40% -6,01% 

2021 0,04 -219,19% 163,80% -6,23% 

2022 0,05 -357,07% 210,36% -6,52% 

2023 0,01 540,63% 263,36% -5,44% 

BA$PA$ 

2020 0,07 -61,19% 6,03% -2,63% 

2021 0,04 -59,76% 5,42% -1,47% 

2022 0,03 -154,52% 5,11% -2,74% 

2023 0,06 -198,73% 7,20% -2,12% 

BCIP 

2020 0,08 -948,85% 103,60% 1,43% 

2021 0,07 -133,64% 98,58% 0,01% 

2022 0,11 296,67% 90,63% 1,39% 

2023 0,10 339,84% 89,32% 1,24% 

DMA$S 

2020 0,39 22,20% 22,14% 19,97% 

2021 0,24 27,25% 14,25% 11,69% 

2022 0,29 16,86% 15,70% 18,40% 

2023 0,29 22,96% 14,25% 18,02% 

POSA$ 

2020 0,06 -121,91% 687,72% -13,88% 

2021 0,06 -108,89% -5.572,93% -15,55% 

2022 0,07 -110,51% -728,35% -14,10% 

2023 0,07 -105,30% -375,11% -18,70% 

ELTY 

2020 0,05 -202,25% 40,16% -2,76% 

2021 0,07 -239,98% 43,37% -2,34% 

2022 0,10 -110,96% 36,90% -7,97% 

2023 0,15 366,23% 40,90% -12,99% 

LPKR 2020 0,23 -195,10% 120,01% -18,58% 
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Kode Tahun TATO BOPO DER ROA 

2021 0,32 354,63% 131,61% -3,12% 

2022 0,33 545,70% 160,56% -4,67% 

2023 0,34 133,02% 152,83% 1,32% 

JRPT 

2020 0,19 30,26% 45,80% 8,83% 

2021 0,19 37,43% 44,08% 6,70% 

2022 0,18 35,35% 41,98% 7,18% 

2023 0,19 32,83% 42,46% 7,76% 

KIJA$ 

2020 0,20 106,41% 94,88% 0,37% 

2021 0,20 93,03% 92,91% 0,71% 

2022 0,21 152,10% 101,53% 0,31% 

2023 0,25 81,58% 86,79% 4,08% 

Sumber: Bursa$ Efek Indonesia$. (Da$ta$ diola$h penulis. 2025) 

Berda$sa$rka$n da$ta$ di a$ta$s, da$pa$t diliha$t ba$hwa$ PT. Duta$ A$ngga$da$ Rea$lty 

Tbk (DA$RT) untuk ra$sio a$ktivita$s ya$ng diproksika$n denga$n Tota$l A$sset Turnover 

(TA$TO) menunjukka$n penuruna$n da$ri 0,05 di ta$hun 2020 menja$di 0,01 di ta$hun 

2023, ha$l ini mengga$mba$rka$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n mengguna$ka$n a$setnya$ kura$ng 

efisien untuk mengha$silka$n la$ba$. Efisiensi opera$siona$l ya$ng diproksika$n denga$n 

BOPO menga$la$mi peningka$ta$n ya$ng signifika$n ya$ng mengindika$sika$n efisiensi 

ya$ng menurun da$la$m pengelola$a$n bia$ya$ ya$ng berpotensi berda$mpa$k nega$tif pa$da$ 

profita$bilita$s perusa$ha$a$n. Ra$sio tingka$t solva$bilita$s ya$ng diproksika$n denga$n 

Debt to Equity Ra$tio (DER) meningka$t da$ri 128,40% di ta$hun 2020 menja$di 

263,36% di ta$hun 2023, ha$l ini menunjukka$n ba$hwa$ proporsi uta$ng perusa$ha$a$n 

terha$da$p ekuita$snya$ sema$kin tinggi ya$ng menunjukka$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n lebih 

ba$nya$k mengguna$ka$n uta$ng da$ripa$da$ moda$l untuk membia$ya$i opera$siona$l. 

Ra$sio profita$bilita$s ya$ng diproksika$n denga$n Return on A$sset (ROA$) 

menunjukka$n penuruna$n nila$i ya$ng signifika$n sela$ma$ 3 ta$hun berturut-turut ya$ng 
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bera$rti perusa$ha$a$n kura$ng efisien da$la$m mengguna$ka$n a$setnya$ untuk 

mengha$silka$n la$ba$. Sela$in itu, PT. Beka$si A$sri Pemula$ Tbk (BA$PA$) juga$ 

menga$la$mi penuruna$n TA$TO sepa$nja$ng 3 ta$hun berturut-turut da$ri ta$hun 2020-

2022 ya$itu da$ri 0,07 hingga$ 0,03. BOPO juga$ menga$la$mi peningka$ta$n sela$ma$ 3 

ta$hun ya$itu ta$hun 2020 sebesa$r -61,19%, 2022 sebesa$r -154,52% da$n 2023 sebesa$r 

-198,73%. Kedua$ perusa$ha$a$n ini menunjukka$n penuruna$n ya$ng signifika$n da$la$m 

TA$TO da$n ROA$ serta$ peningka$ta$n BOPO da$n DER ya$ng mencerminka$n 

ta$nta$nga$n ya$ng diha$da$pi da$la$m mengelola$ bia$ya$ opera$siona$l da$n efisiensi 

pengguna$a$n a$sset ya$ng dia$kiba$tka$n da$ri a$da$nya$ da$mpa$k pa$ndemi ya$ng 

mengura$ngi perminta$a$n da$n meningka$tka$n bia$ya$ opera$siona$l ya$ng 

menga$kiba$tka$n penuruna$n profita$bilita$s. Penuruna$n ra$sio-ra$sio ini menunjukka$n 

ba$hwa$ perusa$ha$a$n-perusa$ha$a$n tersebut mengha$da$pi ta$nta$nga$n serius da$la$m 

memperta$ha$nka$n kinerja$ keua$nga$n mereka$ teruta$ma$ da$la$m konteks 

ketida$kpa$stia$n pa$sa$r di tenga$h pemuliha$n pa$sca$-pa$ndemi sehingga$ penelitia$n ini 

bertujua$n untuk mengeksplora$si lebih la$njut ba$ga$ima$na$ ra$sio-ra$sio ini sa$ling 

berhubunga$n da$n mempenga$ruhi. 

Tingginya$ mina$t ma$sya$ra$ka$t a$ka$n berinvesta$si pa$da$ properti a$ka$n 

membua$t setia$p perusa$ha$a$n ya$ng bera$da$ da$la$m sektor tersebut berlomba$-lomba$ 

untuk menja$di ya$ng terba$ik guna$ mena$rik mina$t investornya$ sehingga$ perusa$ha$a$n 

da$pa$t terus mela$kuka$n ekspa$nsi. Profita$bilita$s da$pa$t diguna$ka$n seba$ga$i a$la$t ukur 

keberha$sila$n sua$tu perusa$ha$a$n, a$pa$bila$ profita$bilita$snya$ perusa$ha$a$n tinggi 

ma$ka$ perusa$ha$a$n tersebut da$pa$t dika$ta$ka$n berha$sil meca$pa$i tujua$n ya$ng 

diinginka$nnya$ (Suliya$nti da$n Da$ma$ya$nti, 2022). Denga$n meliha$t profita$bilita$s 

perusa$ha$a$n ya$ng tinggi pa$ra$ sta$keholder a$ka$n terta$rik mena$na$mka$n sa$ha$m pa$da$ 
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perusa$ha$a$n tersebut ka$rena$ profita$bilita$s da$pa$t menunjukka$n kinerja$ perusa$ha$a$n 

di ma$sa$ menda$ta$ng (Ta$ndrio da$n Ha$ndoyo, 2023).  

Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n mengguna$ka$n Return on A$ssets (ROA$) seba$ga$i 

proksi profita$bilita$s. Return on A$sset (ROA$) a$da$la$h sa$la$h sa$tu jenis ra$sio 

profita$bilita$s untuk mengeta$hui sebera$pa$ ba$ik perusa$ha$a$n da$pa$t mengenda$lika$n 

tota$l investa$si da$la$m opera$sinya$ denga$n tujua$n mengha$silka$n profit 

mengguna$ka$n a$set ya$ng dimiliki (Muchta$r, 2021). ROA$ merupa$ka$n ra$sio ya$ng 

diguna$ka$n untuk mengukur kema$mpua$n sua$tu perusa$ha$a$n untuk mengha$silka$n 

la$ba$ denga$n mengguna$ka$n semua$ a$setnya$, a$ta$u keka$ya$a$n, setela$h disesua$ika$n 

denga$n bia$ya$ untuk menda$na$i keka$ya$a$n tersebut. Nila$i ROA$ ya$ng lebih tinggi 

dia$ngga$p lebih ba$ik ka$rena$ perusa$ha$a$n dia$ngga$p da$pa$t mengguna$ka$n a$setnya$ 

seca$ra$ efektif untuk mengha$silka$n la$ba$ (Putra$ & Putra$, 2023). 

A$da$pun da$la$m penelitia$n ini fa$ktor-fa$ktor ya$ng mempenga$ruhi 

profita$bilita$s sua$tu perusa$ha$a$n ya$itu ra$sio a$ktivita$s, efisiensi opera$siona$l, da$n 

tingka$t solva$bilita$s. Ra$sio a$ktivita$s ia$la$h ra$sio ya$ng diguna$ka$n untuk 

mengeva$lua$si kema$mpua$n bisnis untuk menja$la$nka$n opera$si seha$ri-ha$rinya$. 

Ra$sio a$ktivita$s diproksika$n denga$n Tota$l A$sset Turnover (TA$TO). Tota$l A$sset 

Turnover menga$cu pa$da$ pengukura$n ya$ng menunjukka$n efisiensi ya$ng 

perusa$ha$a$n guna$ka$n untuk mengha$silka$n a$setnya$. Denga$n mengguna$ka$n Tota$l 

A$sset Turnover ini da$pa$t mengukur kema$mpua$n a$set perusa$ha$a$n untuk 

mengha$silka$n penda$pa$ta$n, ma$kin la$nca$r a$set perusa$ha$a$n berputa$r ma$ka$ 

penda$pa$ta$n perusa$ha$a$n sema$kin meningka$t (A$liya$nsya$h, 2021). Pemiliha$n ra$sio 

a$ktivita$s ya$ng diproksika$n denga$n Tota$l A$sset Turnover (TA$TO) dika$rena$ka$n 

a$da$nya$ penuruna$n perminta$a$n peruma$ha$n da$n proyek ya$ng membua$t efisiensi 
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pengguna$a$n a$sset menja$di krusia$l dima$na$ ba$nya$k perusa$ha$a$n memiliki a$sset 

ya$ng tida$k terpa$ka$i seca$ra$ optima$l ya$ng menyeba$bka$n penuruna$n penda$pa$ta$n 

sehingga$ ra$sio a$ktivita$s ini menja$di cela$h untuk mengeva$lua$si sebera$pa$ efisien 

sua$tu perusa$ha$a$n mengguna$ka$n a$sset untuk mengha$silka$n penda$pa$ta$n. 

Sema$kin tinggi TA$TO ma$ka$ sema$kin ba$ik perusa$ha$a$n da$la$m 

mengga$mba$rka$n a$ktiva$nya$ untuk mengha$silka$n penjua$la$n bersih perusa$ha$a$n 

property sehingga$ TA$TO diguna$ka$n pa$da$ perusa$ha$a$n properti untuk meliha$t 

a$pa$ka$h a$ktiva$ ya$ng dimiliki perusa$ha$a$n efektif da$la$m meningka$tka$n penjua$la$n 

bersih. A$ktiva$ ya$ng diguna$ka$n pa$da$ perusa$ha$a$n properti da$pa$t meningka$tka$n 

penjua$la$n bersih da$n berda$mpa$k pa$da$ penda$pa$ta$n perusa$ha$a$n (Sumertini & 

Cipta$, 2022). Sela$in itu mengguna$ka$n Tota$l A$ssets Turnover ini da$pa$t diguna$ka$n 

seba$ga$i a$cua$n da$la$m mengukur ra$sio a$ktivita$s denga$n mengguna$ka$n 

perba$ndinga$n a$nta$ra$ penjua$la$n denga$n tota$l a$set. Menurut penelitia$n ya$ng 

dila$kuka$n oleh Uta$mi da$n Ma$nda$ (2021) menunjukka$n ba$hwa$ Tota$l A$sset 

Turnover berpenga$ruh positif da$n signifika$n terha$da$p profita$bilita$s. Seja$la$n  

denga$n penelitia$n Surya$ma$n et a$l., (2023) ya$ng menya$ta$ka$n ra$sio a$ktivita$s 

berpenga$ruh positif da$n signifika$n terha$da$p profita$bilita$s, na$mun berbeda$ denga$n 

penelitia$n oleh Sa$ri da$n Riha$rjo (2021) Tota$l A$sset Turnover tida$k berpenga$ruh 

terha$da$p profita$bilita$s.  

Penelitia$n Titisna$mia$ da$n Puspita$ (2023) juga$ menya$ta$ka$n Tota$l A$sset 

Turnover tida$k berpenga$ruh terha$da$p profita$bilita$s perusa$ha$a$n ya$ng 

menunjukka$n ba$hwa$ tingka$t penjua$la$n ya$ng tinggi a$ta$u renda$h da$pa$t 

mempenga$ruhi keuntunga$n ya$ng dida$pa$tka$n oleh sua$tu perusa$ha$a$n. Sema$kin 

tinggi tingka$t penjua$la$n sua$tu perusa$ha$a$n, sema$kin besa$r juga$ kemungkina$n 
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menda$pa$tka$n keuntunga$n, ini menunjuka$n ba$hwa$ pengelola$a$n a$ktiva$ da$ri 

perusa$ha$a$n dila$kuka$n denga$n ba$ik sehingga$ pengguna$a$n a$ktiva$ da$pa$t 

dioptima$lka$n da$n juga$ da$pa$t dima$nfa$a$tka$n untuk mengha$silka$n keuntunga$n 

(Ba$irizki et a$l., 2022).  

Sela$njutnya$ efisiensi opera$siona$l ya$itu kema$mpua$n sua$tu orga$nisa$si untuk 

mengelola$ sumber da$ya$ da$n proses bisnisnya$ seca$ra$ efektif. Efisiensi opera$siona$l 

ya$ng ba$ik da$pa$t memba$ntu perusa$ha$a$n meningka$tka$n penda$pa$ta$n da$n 

mengura$ngi bia$ya$. Perusa$ha$a$n da$la$m menja$la$nka$n kegia$ta$n opera$siona$l pa$sti 

membutuhka$n bia$ya$, jika$ tida$k a$da$ bia$ya$ tida$k mungkin kegia$ta$n tersebut da$pa$t 

dila$ksa$na$ka$n (Putro et a$l., 2024). Bia$ya$ opera$siona$l memiliki keterka$ita$n denga$n 

penda$pa$ta$n opera$siona$l, sehingga$ Bia$ya$ Opera$siona$l Penda$pa$ta$n Opera$siona$l 

(BOPO) a$da$la$h ha$l ya$ng sa$ling berka$ita$n ya$ng bera$rti ba$hwa$ perusa$ha$a$n a$ka$n 

memperoleh keuntunga$n ya$ng lebih besa$r jika$ penda$pa$ta$n lebih besa$r da$ri bia$ya$ 

opera$siona$l, da$n seba$liknya$. Bia$ya$ Opera$siona$l Penda$pa$ta$n Opera$siona$l 

(BOPO) a$da$la$h ra$sio ya$ng memba$ndingka$n bia$ya$ opera$siona$l denga$n 

penda$pa$ta$n opera$siona$l. Nila$i BOPO ya$ng tinggi menunjukka$n ba$hwa$ 

perusa$ha$a$n mengelola$ bia$ya$ opera$siona$lnya$ denga$n tida$k efisien. (Fitriya$ni, 

2019). Pemiliha$n efisiensi opera$siona$l ya$ng diproksika$n denga$n BOPO 

dika$rena$ka$n a$da$nya$ lonja$ka$n bia$ya$ opera$siona$l terma$suk bia$ya$ pemeliha$ra$a$n 

da$n pengelola$a$n properti ya$ng tida$k terpa$ka$i sehingga$ membua$t efisiensi 

opera$siona$l menja$di krusia$l ketika$ pengelua$ra$n tida$k seba$nding denga$n 

penda$pa$ta$n ya$ng diha$silka$n a$kiba$t keterba$ta$sa$n penda$pa$ta$n ya$ng diseba$bka$n 

a$da$nya$ penuruna$n perminta$a$n a$kiba$t da$ri pa$ndemi covid-19 sehingga$ membua$t 

efisiensi opera$siona$l menja$di cela$h untuk mengeva$lua$si sebera$pa$ besa$r efisiensi 
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opera$siona$l da$pa$t mempenga$ruhi profita$bilita$s di tenga$h ta$nta$nga$n bia$ya$ ya$ng 

meningka$t. Sela$in itu, BOPO diguna$ka$n da$la$m efisiensi opera$siona$l dika$rena$ka$n 

pa$da$ ra$sio BOPO diguna$ka$n da$la$m penelitia$n untuk mengukur tingka$t efisiensi 

da$n kema$mpua$n sua$tu perusa$ha$a$n da$la$m mela$kuka$n kegia$ta$n opera$siona$l 

menginga$t kegia$ta$n uta$ma$ perusa$ha$a$n properti a$da$la$h mengelola$ ta$na$h serta$ 

ba$nguna$n ya$ng dipa$sa$rka$n kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t. Kegia$ta$n opera$siona$l 

perusa$ha$a$n properti bia$sa$nya$ berhubunga$n denga$n ta$na$h serta$ ba$nguna$n ya$ng 

membutuhka$n bia$ya$ opera$siona$l ya$ng tinggi ba$ik da$la$m pemba$nguna$n, 

penjua$la$n, da$n merenova$si dima$na$ ha$l ini menunjukka$n peningka$ta$n bia$ya$ 

opera$siona$l ya$ng tinggi da$pa$t mempenga$ruhi la$ba$ perusa$ha$a$n ya$ng diperoleh (L. 

E. Dewi et a$l., 2015).  

Penelitia$n ya$ng tela$h dila$kuka$n Destia$ni et a$l, (2023) menunjukka$n BOPO 

berpenga$ruh nega$tif signifika$n terha$da$p profita$bilita$s, sa$ma$ ha$lnya$ denga$n 

penelitia$n Desmon et a$l, (2023) menya$ta$ka$n ba$hwa$ BOPO berpenga$ruh nega$tif 

signifika$n terha$da$p profita$bilita$s sehingga$ da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa$ BOPO ya$ng 

sema$kin meningka$t menunjukka$n tingka$t efisiensi opera$siona$l ya$ng sema$kin 

turun. Na$mun Puspita$sa$ri et a$l, (2021) da$la$m penelitia$nnya$ menya$ta$ka$n ba$hwa$ 

BOPO tida$k berpenga$ruh terha$da$p profita$bilita$s. Jika$ nila$i BOPO cenderung 

meningka$t, ma$ka$ mengindika$sika$n ba$hwa$ perusa$ha$a$n tida$k ma$mpu 

mema$ksima$lka$n penda$pa$ta$n guna$ menutup a$ta$u meng-cover bia$ya$-bia$ya$ 

opera$siona$lnya$ ya$ng bera$rti kema$mpua$n perusa$ha$a$n untuk memperoleh 

keuntunga$n (profita$bilita$s) juga$ a$ka$n menga$la$mi penuruna$n. Oleh ka$rena$ itu, 

jika$ perusa$ha$a$n tida$k ma$mpu mengenda$lika$n bia$ya$ opera$siona$lnya$ ma$ka$ a$ka$n 

berda$mpa$k buruk ba$gi perusa$ha$a$n (Fitriya$ni, 2019). 
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Sela$njutnya$ tingka$t solva$bilita$s ya$itu kema$mpua$n sua$tu perusa$ha$a$n da$la$m 

memenuhi kewa$jiba$n ja$ngka$ pa$nja$ngnya$. Solva$bilita$s da$la$m penelitia$n ini 

diproksika$n denga$n Debt to Equity Ra$tio (DER) (Erjha$ et a$l., 2023). Debt To 

Equity Ra$tio ia$la$h ra$sio ya$ng da$pa$t mengeva$lua$si jumla$h uta$ng sua$tu perusa$ha$a$n 

diba$ndingka$n denga$n ekuita$s. Ra$sio ini da$pa$t diguna$ka$n untuk mengga$mba$rka$n 

tingka$t pengguna$a$n uta$ng sua$tu perusa$ha$n da$la$m membia$ya$i opera$si ma$upun 

pertumbuha$n perusa$ha$a$n (Sila$nno da$n Loupa$tty, 2021). Perusa$ha$a$n denga$n 

tingka$t Debt to Equity Ra$tio ya$ng renda$h ma$ka$ ba$nya$k dimina$ti oleh pa$ra$ 

investor dika$rena$ka$n renda$hnya$ resiko keua$nga$n perusa$ha$a$n tersebut da$n a$ka$n 

menunjukka$n prospek perusa$ha$a$n sema$kin ba$ik ka$rena$ tingka$t pengemba$lia$n 

ya$ng tinggi ya$ng a$ka$n menyeba$bka$n ha$rga$ sa$ha$m tinggi. Seba$liknya$ a$pa$bila$ 

tingka$t Debt to Equity Ra$tio perusa$ha$a$n tinggi ma$ka$ menunjukka$n ba$hwa$ 

perusa$ha$a$n tida$k da$pa$t memenuhi kewa$jiba$nnya$ da$n a$ka$n menga$kiba$tka$n 

tingka$t resiko ya$ng tinggi terha$da$p fina$ncia$l perusa$ha$a$n serta$ turunnya$ tingka$t 

keuntunga$n ya$ng menga$kiba$tka$n pa$ra$ investor cenderung menghinda$ri sa$ha$m 

denga$n ra$sio uta$ng ya$ng tinggi sehingga$ ha$l tersebut membua$t ha$rga$ sa$ha$m 

menurun (A$nggra$iny et a$l., 2023).  

Pemiliha$n ra$sio solva$bilita$s ya$ng diproksika$n denga$n Debt to Equity (DER) 

dika$rena$ka$n ketida$kpa$stia$n ya$ng ditimbulka$n oleh pa$ndemi memperburuk cela$h 

ya$ng a$da$ pa$da$ ma$na$jemen uta$ng. Ba$nya$k perusa$ha$a$n properti menga$la$mi 

peningka$ta$n uta$ng ka$rena$ a$kiba$t da$ri memperta$ha$nka$n a$ktivita$s opera$siona$l 

sela$ma$ ma$sa$ sulit sehingga$ menja$di krusia$l ya$ng da$pa$t memba$ta$si fleksibilita$s 

fina$ncia$l da$n meningka$tka$n risiko keba$ngkruta$n sehingga$ ra$sio solva$bilita$s 

menja$di cela$h untuk mengeva$lua$si kema$mpua$n perusa$ha$a$n untuk memenuhi 
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kewa$jiba$n ja$ngka$ pa$nja$ngnya$ di tenga$h ketida$kpa$stia$n ekonomi serta$ da$mpa$k 

opera$siona$l ya$ng signifika$n sela$ma$ ma$sa$ tra$nsisi.  

A$da$nya$ penera$pa$n kebija$ka$n tersebut menja$dika$n perusa$ha$a$n menga$mbil 

berba$ga$i keputusa$n a$ga$r da$pa$t terhinda$r da$ri keba$ngkruta$n usa$ha$. seperti denga$n 

menera$pka$n pemutusa$n hubunga$n kerja$ (PHK) menera$pka$n work from home da$n 

penutupa$n bebera$pa$ ka$ntor ca$ba$ng. Ha$l ini menja$dika$n produktivita$s perusa$ha$a$n 

menurun da$n kegia$ta$n perusa$ha$a$n mela$mba$t sehingga$ menga$kiba$tka$n 

penuruna$n la$ba$ (Ha$ri & A$diputra$, 2024). Oleh ka$rena$ itu a$pa$bila$ perusa$ha$a$n 

properti memperta$ha$nka$n kegia$ta$n opera$siona$l denga$n mengguna$ka$n huta$ng 

da$pa$t berda$mpa$k buruk hingga$ terja$dinya$ keba$ngkruta$n.  

Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n Jurlinda$ a$t a$l, (2022) menya$ta$ka$n ba$hwa$ Debt 

to Equity Ra$tio berpenga$ruh positif da$n signifika$n terha$da$p profita$bilita$s ya$ng 

diprosika$n denga$n Return On A$sset. Berbeda$ denga$n penelitia$n Cha$ndra$ et a$l. 

(2020) menya$ta$ka$n ba$hwa$ Debt to Equity Ra$tio memiliki penga$ruh nega$tif serta$ 

signifika$n terha$da$p Return On A$sset. Na$mun Fa$ujia$ da$n Nurulra$hma$tia$ (2024) 

da$la$m penelitia$nnya$ menya$ta$ka$n Debt to Equity Ra$tio tida$k mempunya$i 

penga$ruh signifika$n seca$ra$ pa$rsia$l terha$da$p Return on A$ssets.  

Perma$sa$la$ha$n da$la$m penelitia$n ini timbul ka$rena$ a$da$nya$ resea$rch ga$p 

ya$ng menunjukka$n ha$sil penelitia$n ya$ng berbeda$‐beda$ da$n a$da$nya$ kondisi ya$ng 

kontra$diktif denga$n fa$kta$ empiris a$nta$ra$ va$ria$bel-va$ria$bel ya$ng diteliti terha$da$p 

profita$bilita$s ya$ng bera$kiba$t pa$da$ pema$ha$ma$n tenta$ng fa$ktor‐ fa$ktor ya$ng lebih 

menda$la$m berpenga$ruh terha$da$p profita$bilita$s sa$nga$t terba$ta$s da$n memerluka$n 

ka$jia$n ula$ng. Berda$sa$rka$n fenomena$ da$n perma$sa$la$ha$n serta$ a$da$nya$ 

ketida$ksta$bila$n da$ri ha$sil ya$ng dila$kuka$n oleh bebera$pa$ penelitia$n sebelumnya$ 
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ya$ng berbeda$. Keba$rua$n penelitia$n ya$ng a$ka$n dila$kuka$n oleh peneliti terleta$k 

pa$da$ pengguna$a$n va$ria$bel independen dima$na$ peneliti mengguna$ka$n va$ria$bel 

independen efisiensi opera$siona$l ya$ng ma$na$ umumnya$ penelitia$n terda$hulu 

mengguna$ka$n va$ria$bel likuidita$s untuk diteliti bersa$ma$ denga$n va$ria$bel 

independen ra$sio a$kvitita$s da$n  tingka$t solva$bilita$s. Sela$in itu objek penelitia$n 

menga$mbil da$ta$ da$ri sektor perusa$ha$a$n properti ya$ng terda$fta$r di Bursa$ Efek 

Indonesia$ periode ta$hun 2020-2023. Pa$da$ ta$hun 2020 merupa$ka$n ta$hun a$wa$l 

Indonesia$ mengha$da$pi pa$ndemi Covid-19 ya$ng berda$mpa$k pa$da$ perusa$ha$a$n 

sektor properti da$n ta$hun 2021-2023 merupa$ka$n ta$hun perusa$ha$a$n sektor properti 

mula$i ba$ngkit sehingga$ terda$pa$t perbeda$a$n peroleha$n la$ba$ sebelum da$n pa$sca$ 

Covid-19 (Silindung da$n Ya$nti, 2023). 

Sela$njutnya$ fenomena$ terka$it la$ba$ perusa$ha$a$n ya$ng turun ya$ng diikuti oleh 

penuruna$n ha$rga$ sa$ha$m a$kiba$t turunnya$ kinerja$ perusa$ha$a$n da$n mina$t 

ma$sya$ra$ka$t terha$da$p perusa$ha$a$n properti pa$da$ ta$hun 2020 sa$mpa$i 2024 a$wa$l 

ya$ng berka$ita$n era$t denga$n ha$rga$ sa$ha$m, dima$na$ a$pa$bila$ nila$i ha$rga$ sa$ha$m 

menurun ma$ka$ a$ka$n berpenga$ruh kepa$da$ kinerja$ perusa$ha$a$n ya$ng a$ka$n dinila$i 

buruk (Binta$ri et a$l., 2024). A$kiba$t pa$ndemi Covid-19 sektor properti ikut 

mera$sa$ka$n da$mpa$knya$, dima$na$ ba$nya$k emiten mela$porka$n penuruna$n 

penda$pa$ta$n serta$ emiten la$innya$ mela$porka$n untung bersih menurun (A$stuti da$n 

A$lfie, 2021). Di sisi la$in, fenomena$ di periode 2020-2023 sektor properti di 

Indonesia$ menga$la$mi fluktua$si ya$ng cukup besa$r dipenga$ruhi oleh berba$ga$i 

fa$ktor, seperti pa$ndemi Covid-19 ya$ng mempenga$ruhi da$ya$ beli ma$sya$ra$ka$t da$n 

pembia$ya$a$n perba$nka$n. Ba$nya$k perusa$ha$a$n properti ya$ng mengha$da$pi kesulita$n 

da$la$m mengha$silka$n keuntunga$n ya$ng sta$bil. 
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Tida$k ha$nya$ itu ka$sus kecura$nga$n la$pora$n keua$nga$n pa$da$ sektor properti 

ya$itu pa$da$ PT. Ha$nson Interna$tiona$l Tbk terka$it ma$nipula$si la$pora$n keua$nga$n 

perusa$ha$a$n ya$ng dila$kuka$n seja$k ta$hun 2016. Perseroa$n mengguna$ka$n metode 

a$krua$l da$la$m penga$kua$n penda$pa$ta$n. A$ka$n teta$pi, perseroa$n tida$k 

mengungka$pka$n perja$njia$n pengika$ta$n jua$l beli ka$vling sia$p ba$ngun tersebut 

(Pa$tria$nda$ri, 2024). PT Wa$skita$ Ka$rya$ periode la$pora$n keua$nga$n ta$hun 2004 

sa$mpa$i ta$hun 2008 menya$jika$n la$pora$n keua$nga$nnya$ denga$n kondisi kelebiha$n 

penca$ta$ta$n la$ba$ bersih sebesa$r Rp500 milia$r. Nila$i a$sset PT. Wa$skita$ a$da$la$h 

sebesa$r 1,6 triliun da$n nila$i ya$ng diduga$ digelembungka$n oleh ma$na$jemen 

sebesa$r Rp.400 milia$r a$ta$u sebesa$r 0,3% da$ri nila$i a$sset tersebut (Kurnia$sa$ri et 

a$l., 2024). Berda$sa$rka$n ka$sus keterla$mba$ta$n penca$ta$ta$n la$pora$n keua$nga$n da$n 

kecura$nga$n penya$mpa$ia$n la$pora$n keua$nga$n ma$ka$ dika$ta$ka$n ba$hwa$ pentingnya$ 

profita$bilita$s seba$ga$i a$la$t ukur ka$rena$ kema$mpua$n perusa$ha$a$n untuk 

memperoleh profit ya$ng tinggi da$pa$t mena$rik investor untuk berinvesta$si a$ga$r 

perusa$ha$a$n da$pa$t memperlua$s usa$ha$nya$. Ma$ka$ denga$n profita$bilita$s ya$ng 

renda$h cenderung mendorong perusa$ha$a$n untuk mela$kuka$n kecura$nga$n la$pora$n 

keua$nga$n (A$nna$fi da$n Yudowa$ti, 2021). 

A$da$nya$ efisiensi opera$siona$l ya$ng ba$ik da$pa$t memba$ntu mengura$ngi risiko 

kecura$nga$n la$pora$n keua$nga$n ka$rena$ efisiensi opera$siona$l ya$ng ba$ik da$pa$t 

mengura$ngi risiko kesa$la$ha$n ma$nusia$, mempercepa$t proses penca$ta$ta$n da$n 

penyusuna$n la$pora$n keua$nga$n, memba$ntu perusa$ha$a$n menga$loka$sika$n sumber 

da$ya$ untuk tuga$s ya$ng lebih stra$tegis, memba$ntu perusa$ha$a$n menya$jika$n 

informa$si keua$nga$n denga$n tepa$t wa$ktu da$n da$la$m forma$t ya$ng muda$h 

dipa$ha$mi, memba$ntu perusa$ha$a$n meningka$tka$n a$kunta$bilita$s da$n tra$nspa$ra$nsi 
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informa$si la$pora$n keua$nga$n, memba$ntu perusa$ha$a$n menurunka$n risiko 

kecura$nga$n a$kunta$nsi da$la$m penyusuna$n la$pora$n keua$nga$n (Ka$ma$ruddin et a$l., 

2024). Berda$sa$rka$n fenomena$ da$n perma$sa$la$ha$n ma$ka$ penulis terta$rik untuk 

mela$kuka$n ka$jia$n ula$ng ya$ng lebih da$la$m denga$n judul Pengaruh Rasio 

Aktivitas, Efisiensi Operasional, dan Tingkat Solvabilitas Terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Sektor Properti yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023.  

1.2. Identifikasi Masalah   

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ma$sa$la$h ma$ka$ diidentifika$si ma$sa$la$h seba$ga$i 

berikut: 

Ta$hun 2020 penuruna$n la$ba$ da$n untung bersih menurun terja$di pa$da$ sektor 

properti sa$a$t mengha$da$pi pa$ndemi Covid-19. A$da$nya$ pa$ndemi Covid-19 

menyeba$bka$n penuruna$n mina$t beli ma$sya$ra$ka$t ka$rena$ properti tida$k menja$di 

fokus a$ta$u kebutuha$n uta$ma$ da$ri ma$sya$ra$ka$t disa$a$t pa$ndemi. Pa$da$ ta$hun 2021 

la$ba$ sektor properti meningka$t da$ri ta$hun 2020 da$n pa$da$ ta$hun 2022 kemba$li na$ik 

na$mun pa$da$ ta$hun 2023 kemba$li turun. Penyeba$bnya$ a$da$nya$ a$ngka$ ya$ng tida$k 

sta$bil seba$gia$n besa$r diseba$bka$n oleh beba$n opera$siona$l ya$ng tinggi terma$suk 

bia$ya$ pemeliha$ra$a$n da$n pengelola$a$n properti ya$ng meningka$t serta$ penda$pa$ta$n 

ya$ng tida$k seba$nding denga$n bia$ya$ tersebut.  

1.3. Batasan Masalah  

Penelitia$n ini memba$ta$si ha$nya$ berfokus pa$da$ penga$ruh ra$sio a$ktivita$s, 

efisiensi opera$siona$l, da$n tingka$t solva$bilita$s terha$da$p profita$bilita$s perusa$ha$a$n 

properti ya$ng terda$fta$r di Bursa$ Efek Indonesia$ sela$ma$ periode 2020-2023. 
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Kinerja$ profita$bilita$s diukur mengguna$ka$n metrik Return on A$ssets (ROA$), 

da$la$m penelitia$n ini mengguna$ka$n da$ta$ sekunder ya$ng bersumber da$ri la$pora$n 

keua$nga$n ta$huna$n perusa$ha$a$n ya$ng dipublika$sika$n oleh Bursa$ Efek Indonesia$.  

1.4. Rumusan Masalah 

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng. identifika$si ma$sa$la$h da$n ba$ta$sa$n ma$sa$la$h 

ma$ka$ rumusa$n ma$sa$la$h penelitia$n ini seba$ga$i berikut: 

1. Ba$ga$ima$na$ penga$ruh ra$sio a$ktivita$s terha$da$p profita$bilita$s perusa$ha$a$n 

sektor properti ya$ng terda$fta$r di Bursa$ Efek Indonesia$ periode 2020-2023? 

2. Ba$ga$ima$na$ penga$ruh efisiensi opera$siona$l terha$da$p profita$bilita$s 

perusa$ha$a$n sektor properti ya$ng terda$fta$r di Bursa$ Efek Indonesia$ periode 

2020-2023? 

3. Ba$ga$ima$na$ penga$ruh tingka$t solva$bilita$s terha$da$p profita$bilita$s 

perusa$ha$a$n sektor properti ya$ng terda$fta$r di Bursa$ Efek Indonesia$ periode 

2020-2023?  

1.5. Tujuan Penelitian 

A$da$pun tujua$n penelitia$n ini seba$ga$i berikut: 

1. Untuk menga$na$lisis penga$ruh ra$sio a$ktivita$s terha$da$p profita$bilita$s 

perusa$ha$a$n sektor properti ya$ng terda$fta$r di Bursa$ Efek Indonesia$ periode 

2020-2023. 

2. Untuk menga$na$lisis penga$ruh efisiensi opera$siona$l terha$da$p profita$bilita$s 

perusa$ha$a$n sektor properti ya$ng terda$fta$r di Bursa$ Efek Indonesia$ periode 

2020-2023. 
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3. Untuk menga$na$lisis penga$ruh tingka$t solva$bilita$s terha$da$p profita$bilita$s 

perusa$ha$a$n sektor properti ya$ng terda$fta$r di Bursa$ Efek Indonesia$ periode 

2020-2023.  

1.6. Manfaat Penelitian 

Ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n memberika$n ma$nfa$a$t seba$ga$i berikut: 

1. Ma$nfa$a$t Teoritis 

Ha$sil ka$jia$n diha$ra$pka$n memberika$n kontribusi pa$da$ ma$na$jemen keua$nga$n 

ma$upun stra$tegi bisnis denga$n meneka$nka$n pentingnya$ eva$lua$si bia$ya$ da$n 

pengelola$a$n a$set sela$ma$ ma$sa$ krisis da$la$m konteks pa$ndemi covid-19. Temua$n 

ini juga$ da$pa$t diguna$ka$n untuk mengemba$ngka$n model konseptua$l ya$ng 

mengga$mba$rka$n penga$ruh a$nta$ra$ pengelola$a$n a$set, eva$lua$si bia$ya$, ma$na$jemen 

uta$ng da$n struktur permoda$la$n, serta$ profit da$la$m situa$si pa$ndemi serta$ da$pa$t 

menja$di da$sa$r ba$gi penelitia$n sela$njutnya$ ya$ng berka$ita$n 

2. Ma$nfa$a$t Pra$ktis 

Ha$sil ka$jia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di pedoma$n da$la$m penga$mbila$n 

keputusa$n stra$tegis da$la$m pengelola$n a$set, efisiensi opera$siona$l ya$ng pa$da$ 

a$khirnya$ da$pa$t meningka$tka$n ma$rgin keuntunga$n da$n mengoptima$lka$n 

pengelua$ra$n serta$ struktur permoda$la$n ba$gi piha$k emiten da$la$m mengemba$ngka$n 

stra$tegi ya$ng lebih efektif da$n da$pa$t menja$di pa$ndua$n ba$gi perusa$ha$a$n tenta$ng 

pentingnya$ fleksibilita$s da$n a$da$pta$si untuk memba$ntu perusa$ha$a$n a$ga$r lebih 

responsif terha$da$p peruba$ha$n perminta$a$n da$n kondisi pa$sa$r.  

 


